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ABSTRAK

Pendahuluan: Basis gigi tiruan nilon termoplastik merupakan alternatif pengganti basis gigi tiruan
resin akrilik. Pembersihan gigi tiruan diperlukan untuk menjaga basis gigi tiruan agar tetap bersih dari
kontaminasi mikroorganisme. Daun seledri merupakan bahan alam yang memiliki kandungan flavonoid,
saponin, tanin, dan minyak atsiri yang sudah terbukti bersifat antijamur. Penelitian sebelumnya hanya
melihat zona hambat saja. Tujuan penelitian adalah menganalisis efektivitas perasan daun seledri sebagai
pembersih gigi tiruan terhadap pertumbuhan Candida albicans pada basis gigi tiruan nilon termoplastik.
Metode: Eksperimental laboratoris dengan rancangan penelitian post-test only control group design.
Sampel nilon termoplastik berbentuk cakram dengan diameter 10 mm dan tebal 2 mm sebanyak 25 dibagi
menjadi 5 kelompok. Sampel dikontaminasi dengan C. albicans setelah direndam dalam kontrol negatif
(akuades) selama 6 jam, kontrol positif (tablet effervescent) selama 15 menit, dan perasan daun seledri
konsentrasi 25, 50, dan 100% selama 6 jam. Sampel selanjutnya diletakkan dalam media sabouraud
dextrose broth (SDB). Pengujian efektivitas perasan daun seledri dilakukan dengan menentukan nilai
absorbansi kekeruhan media SDB menggunakan spektrofotometer. Data dianalisis menggunakan one-
way ANOVA dan Least Significant Difference (LSD). Hasil: Nilai konsentrasi C. albicans pada kelompok
kontrol negatif mendapatkan hasil 0,380 x 108 CFU/mL, kontrol positif mendapatkan hasil 0,310 x 108 CFU/
mL, perasan daun seledri konsentrasi 25% mendapatkan hasil 0,243 x 102 CFU/mL, konsentrasi 50%
mendapatkan hasil 0,160 x 108 CFU/mL, dan konsentrasi 100% mendapatkan hasil 0,236 x 108 CFU/mL.
Simpulan: Perasan daun seledri efektif sebagai pembersih gigi tiruan untuk menghambat pertumbuhan
C. albicans, dengan konsentrasi yang efektif sebesar 50%.

Kata kunci: Nilon termoplastik, perasan daun seledri, Candida albicans.

The effectiveness of celery leaf juice (Apium graveolens Linn.) as a denture
cleaner against the growth of Candid% albicans on thermoplastic nylon denture
ase

ABSTRACT

Introduction: Thermoplastic nylon denture base is an alternative to the acrylic resin denture base.
Denture cleaning is needed to keep the denture base clean from contamination by microorganisms. Celery
leaves are natural ingredients that contain flavonoids, saponins, tannins, and essential oils that have been
proven to have antifungal pr%pert/es. Previous research only observed the inhibitory zone. This research
was aimed to analyse the effectiveness of celery leaf juice as a denture cleaner against the growth of
Candida albicans on thermoplastic nylon denture base. Methods: Experimental laboratory with a post-
test only control group design was conducted towards 25 disc-shaped thermoplastic nylon samples with a
diameter of 10 mm and a thickness of 2 mm, and divided into five groups. Samples were contaminated with
C. albicans after immersion in the negative control (aquadest) for 6 hours, 5)ositive control (effervescent
tablets) for 15 minutes, and celery leaft juice with the concentrations of 25, 50, and 100% for 6 hours. The
sample was then placed in the Sabouraud-dextrose broth s(SDB) medium. The effectiveness of celery leaf
Jjuice was tested by determining the absorbance value of SDB media turbidity using a sBectrophotometer.
Data were analysed using one-way ANOVA and Least Significant Difference (LS / Results: The
concentration value of C. albicans in the negative control group was 0.380 x 108 CFU / mL, the positive
control was 0.310 x 108 CFU / mL, the juice of celery leaves with the concentration of 25% was 0.243 x 108
CFU/ mL, the concentration of 50% was 0.160 x 108 CFU / mL, and the concentration of 100% was 0.236
x 108 CFU/ mL. Conclusion: Celery leaf juice is effective as a denture cleaner to inhibit the growth of C.
albicans, with an effective concentration of 50%.

Keywords: Thermoplastic nylon, celery leaf juice, Candida albicans.
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PENDAHULUAN

Riset Kesehatan Dasar menyatakan bahwa
prevalensi kehilangan gigi di Indonesia yaitu
sebesar 19%." Kehilangan gigi dapat memberikan
masalah pada kesehatan gigi dan mulut di
masyarakat yang akan menyebabkan gangguan
pada fungsi pengunyahan, bicara, estetis, dan
bahkan hubungan sosial.? Kehilangan gigi yang
terjadi dapat diatasi dengan cara pembuatan
protesa atau gigi tiruan.® Gigi tiruan adalah suatu
alat tiruan yang digunakan untuk menggantikan
seluruh atau sebagian gigi asli yang sudah hilang
dan mengembalikan perubahan-perubahan struktur
jaringan gigi geligi.*® Komponen yang dimiliki oleh
gigi tiruan lepasan salah satunya adalah basis gigi
tiruan yang dapat terbuat dari bahan akrilik, metal
akrilik, dan termoplastik.”®

Basis gigi tiruan mengalami perkembangan
sebagai alternatif pengganti basis gigi tiruan resin
akrilik, yaitu dengan bahan nilon termoplastik.®
Material dasar nilon termoplastik adalah poliamida
yang berasal dari asam diamina dan monomer
asam dibasic.”® Nilon termoplastik memiliki
keuntungan yaitu tidak menggunakan cengkraman
logam, estetik yang baik, dan mudah diterima oleh
pasien yang memiliki alergi terhadap resin akrilik.™
Nilon termoplastik juga memiliki kekurangan yaitu
mudah menyerap air sehingga akan menyebabkan
terjadinya porositas.’? Porositas pada nilon
termoplastik menyebabkan Candida albicans
akan berkolonisasi dengan mudah. Kolonisasi C.
albicans ini dapat diatasi dengan cara melepas dan
merendam pada larutan pembersih gigi tiruan salah
satunya yaitu dengan perasan daun seledri.’?3

Gigi tiruan yang digunakan secara terus-
menerus tanpa pembersihan yang adekuat dapat
menyebabkan terjadinya akumulasi plak. Salah
satu mikroorganisme yang dapat ditemukan pada
plak tersebut adalah Candida albicans. C. albicans
merupakan flora normal di rongga mulut yang
pada kondisi tertentu, seperti menurunnya sistem
keseimbangan tubuh dan gangguan keseimbangan
flora rongga mulut, dapat bersifat patogen dan
menyebabkan denture stomatitis."

Proliferasi jamur dapat menyebabkan
bau mulut, perubahan warna pada basis gigi
tiruan, penumpukan kalkulus, karies, penyakit
periodontal, dan denture stomatitis.’® Gigi tiruan
dapat dibersihkan dengan bahan aktif tambahan

yang berfungsi sebagai antimikroba.®

Beberapa tahun terakhir, peneliti banyak
mengembangkan bahan alam sebagai senyawa
biologi aktif dalam pembuatan obat.'” Salah
satu bahan alam yang dapat digunakan adalah
tanaman seledri (Apium graveolens Linn.).
Seledri sering digunakan oleh banyak orang
sebagai bumbu masak dan bahan makanan.
Seiring perkembangan zaman selain bermanfaat
sebagai penyedap makanan, seledri juga memiliki
kandungan zat aktif yang berpotensi untuk
menghambat mikroorganisme patogen yang ada di
dalam rongga mulut. Tanaman seledri mengandung
flavonoid 1,7%, saponin 0,36%, tanin 1%, dan
minyak atsiri 0,33%.'® Penggunaan daun seledri
sebagai bahan alam yang berkhasiat sebagai obat
dapat digunakan sebagai alternatif pembersih
gigi tiruan yang efektif menurunkan jumlah koloni
C. albicans.”™® Potensi antijamur dari seledri telah
diuji terhadap Trichphyton longifuss, C. albicans,
Aspergillus flavus, Microsporum canis, Fusarium
solani, dan C. glabrata."®

Pembuatan air perasan daun seledri dapat
dilakukan sebagai alternatif pembersih gigi tiruan.
Banyak peneliti memilih air perasan daun seledri
karena tidak membutuhkan alat yang mahal dan
cara pembuatannya yang tidak rumit.’® Penelitian
Ardelia dkk.?®, juga menyatakan bahwa perasan
daun seledri dengan konsentrasi 25, 50, dan 100%
dapat menghambat pertumbuhan C. albicans."
Penelitian yang dilakukan Ardelia dkk.'®, hanya
melihat seberapa besar zona hambat yang
dihasilkan, oleh sebab itu peneliti ingin melihat
efektifitas perasan daun seledri sebagai pembersih
gigi tiruan terhadap pertumbuhan C. albicans pada
basis gigi tiruan nilon termoplastik. Tujuan penelitian
adalah menganalisis efektivitas perasan daun
seledri sebagai pembersih gigi tiruan terhadap
pertumbuhan Candida albicans pada basis gigi
tiruan nilon termoplastik.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental
laboratoris dengan menggunakan rancangan the
post test only control group design. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Tanaman Politeknik
Negeri Jember, Laboratorium Teknologi Kedokteran
Gigi, Laboratorium Mikrobiologi, dan Laboratorium
Bioscience Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
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Jember pada bulan Desember 2019-Januari 2020.

Sampel penelitian yang digunakan yaitu
cakram nilon termoplastik (Valplast, China) yang
tidak dilakukan pemolesan. Cakram berbentuk
lingkaran dengan diameter 10 mm dan tebal 2
mm. Cakram yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 25 yang dibagi menjadi 5 kelompok,
yaitu cakram nilon termoplastik yang direndam
dalam kontrol negatif, kontrol positif, perasan daun
seledri 25, 50, dan 100%.

Pembuatan cakram nilon termoplastik
dilakukan dengan cara membuat cetakan model
master yang akan ditanam pada kuvet (Gambar
1A dan 1B). Model master yang telah ditanam
dipasangkan sprue dan digodok hingga didapatkan
mould space (Gambar 1C dan 1D). Mould space
yang telah terbentuk kemudian diisi menggunakan
bahan nilon termoplastik yang telah disiapkan
(Gambar 2A). Cakram yang telah terbentuk
dirapikan dan diukur ketebalannya (Gambar 2B).20%!
Cakram kemudian disterilisasi menggunakan

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit
(Gambar 2C). Cakram yang telah disterilisasi akan
dilakukan perendaman pada saliva buatan selama
1 jam dan dilakukan pembilasan menggunakan
larutan phosphate buffer saline (PBS) sebanyak 2
kali. Suspensi C. albicans kemudian dipersiapkan
dan cakram direndam serta diinkubasi selama 24
jam (Gambar 2D). Cakram yang telah diinkubasi
kemudian direndam dalam kontrol negatif selama
6 jam, kontrol positif selama 15 menit, dan
perasan daun seledri 25, 50, dan 100% selama
6 jam (Gambar 3A dan 3B). Kontrol negatif yang
digunakan yaitu akuades dan kontrol positif yang
digunakan yaitu (Dent-a-clear, China) yang memiliki
bahan aktif sodium bicarbonate, potassium caroate,
sodium perborate, citric acid, PEG 6000, sodium
lauryl sulfate, aroma mint, sodium benzoate, dan
menthol.?223

Perasan daun seledri yang digunakan

dibuat sendiri oleh peneliti dengan cara mengambil
Perkebunan Jubung di

tanaman seledri dari

Gambar 1. A. Model master; B. Model master ditanam dalam kuvet; C. Model master dipasangkan sprue; D. Mould space
setelahpembuangan lilin.(Sumber: Dokumentasi pribadi)

\':,;;T' ~—

Gambar 2. A. Mould space diisi dengan bahan nilon termoplastik; B. Cakram nilon termoplastik yang telah terbentuk
dirapikan tanpa dilakukan pemolesan; C. Cakram nilon termoplastik disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit; D. Cakram nilon termoplastik direndam serta diinkubasi selama 24 jam.(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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A B

Gambar 3. A. Cakram nilon termoplastik direndam dalam kontrol negatif dan perasan daun seledri 25, 50, dan 100%
selama 6 jam. B. Cakram nilon termoplastik direndam dalam kontrol positif selama 15 menit; C. Cakram nilon termoplastik
direndam dalam media SDB; D. Cakram nilon termoplastik divibrasi menggunakan vortex.(Sumber: Dokumentasi pribadi)

wilayah Jember yang berumur 2-4 bulan sebanyak
500 gram dalam keadaan segar dan dicuci hingga
bersih. Daun seledri dipotong dan dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan di tempat yang tidak
terkena sinar matahari langsung selama 1 hari.
Daun seledri diiris hingga ketebalan + 2 mm dan
dilumat menggunakan blender tanpa menggunakan
air. Lumatan diperas menggunakan kain flanel dan
sari yang diperoleh ditampung hingga didapatkan
volume sebanyak 60 mL. Air perasan daun seledri
yang diperoleh vyaitu konsentrasi 100% yang
nantinya akan diencerkan menggunakan rumus
V1xN1 = V2xN2 untuk mendapatkan konsentrasi
25 dan 50%."

Cakram kemudian dibilas kembali
menggunakan PBS sebanyak 2 kali, kemudian
direndam pada media sabouraud dextrose broth

D

(SDB) dan divibrasi dengan vortex (Gambar 3C dan
3D).22 Cakram kemudian diuji keefektivitasannya
dengan menentukan absorbansi kekeruhan media
SDB di panjang gelombang 560 nm menggunakan

T

Gambar 4. Cakram nilon termoplastik dilakukan pengujian
efektivitas dengan menggunakan spektrofotometer.
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Tabel 1. Nilai absorbansi media SDB dengan C. albicans pada pembacaan spektrofotometer

Nilai absorbansi C. albicans pada sampel

Kelompok Rerata Simpangan Baku
1 2 3 4 5
Kontrol negatif 0,038 0,035 0.0400 0,045 0,035 0,039 0,004
Kontrol positif 0,039 0,033 0,030 0,030 0,034 0,033 0,004
Perasan daun seledri 25% 0,028 0,029 0,027 0,028 0,030 0,028 0,001
Perasan daun seledri 50% 0,018 0,020 0,025 0,023 0,025 0,022 0,003
Perasan daun seledri 100% 0,035 0,030 0,023 0,025 0,026 0,028 0,005

Tabel 2. Nilai konsentrasi C. albicans pada basis gigi tiruan nilon termoplastik yang direndam media SDB

Konsentrasi C. albicans (x108 CFU/ml) pada sampel

Kelompok Rerata Simpangan Baku
1 2 3 4 5
Kontrol negatif 0,367 0,333 0,400 0,467 0,333 0,380 0,056
Kontrol positif 0,387 0,307 0,267 0,267 0,320 0,310 0,049
Perasan daun seledri 25% 0,240 0,253 0,227 0,233 0,260 0,243 0,014
Perasan daun seledri 50% 0,100 0,133 0,200 0,167 0,200 0,160 0,044
Perasan daun seledri 100% 0,333 0,267 0,167 0,200 0,213 0,236 0,065
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spektrofotometer, kemudian nilai absorbansi diukur
dengan larutan standar Mc. Farland 0,5 yang
akan dikonversikan ke dalam rumus Stainer untuk
mengetahui jumlah C. albicans (Gambar 4).%
HASIL

Tabel 1 menunjukkan nilai absorbansi C.
albicans kelompok kontrol negatif 0,039, kelompok
kontrol positif 0,033, kelompok perasan daun
seledri 25%, 0,028; kelompok perasan daun seledri
50%, 0,022; dan kelompok perasan daun seledri
100%, 0,028.

Tabel 2 menunjukkan nilai konsentrasi C.
albicans yang terbesar terdapat pada kelompok

Tabel 3. Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk
Kelompok
Statistik df Nilai p
Kontrol negatif 0,882 5 0,318
Kontrol positif 0,880 5 0,309
Perasaan daun seledri
. 0,951 5 0,743
konsentrasi 25%
P d ledri
erasaan aur] seledri 0,901 5 0,416
konsentrasi 50%
P ledri
erasaan daun seledri 0.944 5 0,693

konsentrasi 100%

kontrol negatif sebesar 0,380 x 108 CFU/mL,
sedangkan konsentrasi yang paling kecil terdapat
pada kelompok perasan daun seledri konsentrasi
50% sebesar 0,160 x 108 CFU/mL.

Tabel 3 merupakan hasil uji normalitas

Tabel 4. Hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene
Levene Statistic df1 df2 Nilai p
1,791 4 20 0,170

menggunakan uji Shapiro-Wilk (p>0,05) yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Data selanjutnya dilakukan uji homogenitas
menggunakan uji Levene.

Tabel 4 merupakan hasil uji homogenitas
menggunakan uji Levene (p>0,05) yang

Tabel 5. Hasil uji beda menggunakan uji one-way ANOVA

avares " cquare £ Niaip
0,138 4 0034 14492 00001
0,048 20 0,002

0,185 24

menunjukkan bahwa data berdistribusi homogen.
Data yang berdistribusi normal dan homogen
selanjutnya dilakukan uji parametrik menggunakan
uji one-way ANOVA.

Tabel 5 merupakan hasil uji parametrik
menggunakan uji one-way ANOVA (p>0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada
masing-masing kelompok. Data selanjutnya
dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui letak
perbedaan pada masing-masing kelompok dengan
menggunakan uji Least Significant Difference
(LSD).

Tabel 6 merupakan hasil uji LSD yang
menunjukkan bahwa p<0,05 yang berarti terdapat

Tabel 6. Hasil uji beda lanjutan menggunakan uji Least Significant Difference (LSD)

Nilai p

Perasan daun
Seledri 100%

Perasan daun
seledri 50%

Perasan daun
seledri 25%

Kelompok Kontrol negatif ~ Kontrol positif
Kontrol Negatif - 0,0340
Kontrol Positif 0,0340 -
Perasan Daun Seledri 25% 0,001 0,0420
Perasan Daun Seledri 50% 0,001 0,001
Perasan Daun Seledri 100% 0,001 0,027

0,001 0,001 0,0016
0,0420) 0,001 0,027%
- 0,0140 0,833
0,0140 - 0,023%

0,833 0,023 -

Keterangan: )= nilai signifikan kurang dari 0,05.

perbedaan bermakna pada seluruh kelompok
perlakuan, kecuali pada kelompok perasan daun
seledri 25% dan perasan daun seledri 100%
didapatkan hasil p>0,05.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran
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menggunakan alat spektrofotometer, kelompok
kontrol negatif (aquades) menunjukkan nilai
konsentrasi C. albicans terbesar sebesar 0,380 x
108 CFU/mL. Ardelia’ menyatakan bahwa aquades
tidak menghasilkan zona hambat C. albicans
pada cakram nilon termoplastik, sehingga sesuai
dengan pernyataan tersebut maka akuades pada
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penelitian ini memang tidak memiliki pengaruh
dalam menghambat pertumbuhan C. albicans
pada cakram nilon termoplastik. Hal ini disebabkan
aquades tidak bersifat bakterisid ataupun
bakteriostatik yang di dalamnya tidak mengandung
zat aktif untuk menghambat pertumbuhan C.
albicans.

Kelompok kontrol positif (tablet effervescent)
menunjukkan nilai konsentrasi C. albicans lebih
kecil dari kontrol negatif, yaitu 0,310 x 10® CFU/
mL berarti terdapat pengaruh dalam menghambat
pertumbuhan C. albicans. Hal ini disebabkan tablet
effervescent memiliki zat aktif seperti sodium
bikarbonat dan asam sitrat yang akan berubah
menjadi gelembung gas akibat bereaksi dengan
air sehingga dapat memberikan efek pembersihan
secara kimiawi pada cakram nilon termoplastik.2526

Perendaman cakram nilon termoplastik
dengan perasan daun seledri konsentrasi 25,
50, dan 100% menghasilkan nilai yang berbeda.
Semakin tinggi konsentrasi perasan daun
seledri yang digunakan maka kandungan yang
bersifat antijamur akan bereaksi lebih cepat
membunuh C. albicans.?” Perbedaan yang terjadi
dapat disebabkan oleh faktor lain yaitu adanya
perbedaan viskositas (kekentalan) dan berat jenis
cairan. Menurut Madan dan Singh?8, semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan, maka semakin tinggi
pula viskositasnya.?® Aziz dkk.?® juga menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan
maka nilai berat jenisnya semakin tinggi pula.?®

Perasan daun seledri 25% memiliki nilai
konsentrasi C. albicans sebesar 0,243 x 108 CFU/
MI berarti memiliki nilai paling kecil dibandingkan
konsentrasi yang lain. Ardelia dkk.'* menyatakan
bahwa perasan daun seledri 25% menghasilkan
zona hambat C. albicans pada cakram nilon
termoplastik, sehingga sesuai dengan pernyataan
tersebut maka perasan daun seledri 25% pada
penelitian ini memang memiliki pengaruh dalam
menghambat pertumbuhan C. albicans pada
cakram nilon termoplastik. Konsentrasi ini juga
dikatakan sebagai konsentrasi yang memiliki
viskositas dan berat jenis yang rendah sehingga
paling mudah mengalami difusi, tetapi kandungan
antijamur yang dimiliki rendah sehingga reaksi
akan berlangsung lebih lambat.

Perasan daun seledri 50% memiliki nilai
konsentrasi C. albicans terkecil, yaitu sebesar
0,160 x 10® CFU/mL. Ardelia dkk."™ menyatakan

bahwa perasan daun seledri 50% menghasilkan
zona hambat C. albicans pada cakram nilon
termoplastik, sehingga sesuai dengan pernyataan
tersebut maka perasan daun seledri 50% pada
penelitian ini memang memiliki pengaruh dalam
menghambat pertumbuhan C. albicans pada
cakram nilon termoplastik. Konsentrasi ini juga
dikatakan sebagai konsentrasi yang memiliki
viskositas dan berat jenis yang cukup tinggi
sehingga zat aktif akan mengalami difusi dengan
kandungan antijamur yang dimiliki juga cukup
tinggi sehingga reaksi akan berlangsung optimal.

Perasan daun seledri 100% memiliki nilai
konsentrasi C. albicans sebesar 0,236 x 108 CFU/
MI. Ardelia dkk."® menyatakan bahwa perasan
daun seledri 100% menghasilkan zona hambat C.
albicans pada cakram nilon termoplastik, sehingga
sesuai dengan pernyataan tersebut maka
perasan daun seledri 100% pada penelitian ini
memang memiliki pengaruh dalam menghambat
pertumbuhan C. albicans pada cakram nilon
termoplastik. Konsentrasi ini juga dikatakan
sebagai konsentrasi yang memiliki viskositas
dan berat jenis yang tinggi sehingga kandungan
antijamur yang tinggi pada konsentrasi ini tidak
bereaksi secara optimal karena proses difusi
berlangsung lebih lambat. Pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi perasan daun
seledri 50% adalah konsentrasi yang paling efektif
dalam menghambat pertumbuhan C. albicans
pada cakram nilon termoplastik.

Konsentrasi perasan daun seledri yang
optimal tersebut (50%) juga dapat dipengaruhi
oleh proses dilusi (pengenceran) yang dilakukan.
Proses dilusi pada penelitian ini menggunakan air
yang berfungsi sebagai zat pelarut (pendispersi)
yang akan bekerja sebagai agen pembawa zat
aktif yang berada pada perasan daun seledri
(terdispersi). Rini dkk.** menyatakan bahwa
semakin larut zat aktif dalam agen pembawa maka
semakin cepat pula proses difusi yang berjalan.*

Hasil ini juga didukung oleh penelitian
Ardelia dkk.' yang menyatakan bahwa perlakuan
perasan daun seledri terhadap C. albicans dengan
konsentrasi 100% justru memberikan daerah
hambat yang lebih kecil dibandingkan perasan
daun seledri 50%, sedangkan untuk konsentrasi
perasan 25% tidak memberikan daerah hambat.
Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Shad
dkk.”™ menyatakan bahwa seledri mempunyai
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potensi antijamur terhadap Trichphyton longifuss,
Candida albicans, Aspergillus flavus, Microsporum
canis, Fusarium solani, dan Candida glabrata.’®
Mekanisme antijamur yang dimiliki oleh perasan
daun seledri dipengaruhi oleh adanya zat aktif yang
dimiliki, yaitu flavonoid 1,7%, saponin 0,36%, tanin
1%, dan minyak atsiri 0,33% yang diduga dapat
memberikan efek antijamur.’® Flavonoid sebagai
antijamur dapat menyebabkan gugus hidroksil
pada salah satu cincin aromatik flavonoid akan
berikatan dengan struktur fosfolipid dinding sel
jamur sehingga terjadi perubahan struktur dinding
sel jamur. Hal ini akan menyebabkan permeabilitas
terganggu dan proses difusi juga akan terganggu
sehingga akan menyebabkan jamur mati.3'-3233

Saponin sebagai antijamur dapat
menyebabkan kebocoran protein dan enzim
dari dalam sel jamur. Saponin dapat menjadi
zat aktif antijamur karena permukaannya mirip
detergen, sehingga saponin dapat menurunkan
tegangan permukaan dinding sel jamur dan
akan merusak permeabilitas dari membran sel.
Rusaknya membran sel akan mengganggu
kelangsungan hidup jamur. Saponin berdifusi
melalui membran luar dan dinding sel yang rentan
kemudian mengikat membran sitoplasma sehingga
mengganggu kestabilan membran sel. Hal ini
menyebabkan sitoplasma bocor keluar dari sel
yang mengakibatkan kematian sel.** Saponin yang
bersifat ampifilik juga dapat membantu ikatan zat
aktif yang larut dalam air dengan membran sel.*
Saponin juga dapat meningkatkan reactive oxygen
species (ROS) endogen yang dapat merusak
sel DNA, protein, dan dinding sel yang dapat
menyebabkan kematian sel.®

Tanin sebagai antijamur bersifat antimikroba
karena memiliki senyawa astrigen. Senyawa
astringen dari tanin diduga dapat mengganggu
permeabilitas sel. Gangguan permeabilitas
membuat aktivitas sel menjadi terganggu sehingga
sel menjadi rapuh dan akhirnya mati.*

Minyak atsiri sebagai anti jamur merupakan
zat aktif yang akan menyerang ergosterol
pada membran sel jamur C. albicans sehingga
menyebabkan perubahan permeabilitas membran
dan kerusakan membran yang akhirnya molekul-
molekul sel jamur C. albicans akan keluar sehingga
menyebabkan kematian sel.®

Zat aktif pada perasan daun seledri selain
memberikan efek antijamur juga dapat berpengaruh
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pada sifat fisik dari basis gigi tiruan nilon
termoplastik yang digunakan. Zat aktif flavonoid
yang diduga bersifat asam mengakibatkan
kekasaran permukaan pada basis gigi tiruan nilon
termoplastik apabila digunakan dalam jangka
waktu yang panjang.*® Senyawa flavonoid yang
merupakan senyawa golongan fenol dapat menjadi
penyebab terjadinya degradasi polimer karena
dapat melarutkan suatu basis gigi tiruan berbahan
dasar resin.*

Zat aktif flavonoid juga bisa menyebabkan
perubahan warna karena bahan nilon termoplastik
bersifat mudah melakukan penyerapan cairan,
hal ini didukung oleh pernyataan oleh Anusavice
dkk.?’ yang menyatakan bahwa nilon termoplastik
yang berkontak dengan cairan umumnya akan
terjadi penyerapan cairan atau terjadi difusi atau
berpindahnya suatu substansi melalui rongga.?®

SIMPULAN
Perasan daun seledri efektif sebagai
pembersih  gigi tiruan untuk menghambat

pertumbuhan C. albicans, dengan konsentrasi
yang efektif sebesar 50%.
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